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ANALISIS POTENSI EKONOMI DAN SEKTOR UNGGULAN EKONOMI 
DI KABUPATEN GROBOGAN TAHUN 2010-2015 
 
ABSTRAKSI 
Penelitian yang berjudul “Analisis Potensi Ekonomi dan Sektor Unggulan 
Ekonomi Di Kabupaten Grobogan” mempunyai tujuan menganalisis sektor 
unggulan yang dimiliki Kabupaten Grobogan dan menganalisis sektor-sektor 
ekonomi yang berpotensi untuk dikembangkan sebagai penunjang pertumbuhan 
ekonomi di Kabupaten Grobogan.  
Metode yang digunakan untuk menganalisis sektor unggulan dan 
perubahan struktur ekonomi dalam penelitian ini adalah analisis shiftshare klasik, 
dan shift share Esteban Marquillas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Sektor 
unggulan di Kabupaten Grobogan berdasarkan hasil uji analisia shift share klasik, 
dan shift share Estaban Marquillas, dengan data 2010-2015 diketahui sektor yang 
unggul yaitu sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan, sektor pengadaan listrik 
dan gas, sektor penyediaan akomodasi dan makan minum, sektor industri 
pengolahan. Dan sektor yang menunjukan adanya spesialisasi yaitu sektor 
pertanian, kehutanan, dan perikanan, sektor pertambangan dan penggalian, sektor 
pengadaan air, pengolahan sampah, limbah dan daur ulang,  sektor kontruksi, 
sektor penyediaan akomodasi dan makan minum, sektor informasi dan 
komunikasi, sektor jasa perusahaan 
 
Kata Kunci: Sektor Unggulan, Potensi Ekonomi, shift share 
 
Abstract 
 The research entitled "Analysis of Economic Potential and Economic 
Sector in Grobogan District" has the superior sector objectives owned by 
Grobogan Regency and the emerging economic sector to support economic 
growth in Grobogan District. 
 The methods used to analyze leading sectors and structural changes are 
classic shiftshare analyzes, and Esteban Marquillas share shifts. The results of the 
research show the superior sectors in Grobogan Regency based on the analysis of 
classical chart shift analysis, and the Marquillas Estaban share shift, with 2010-
2015 data of superior sectors, agriculture, forestry and fishery sectors, electricity 
and gas procurement sector, processing industry. And sectors showing 
agricultural, forestry and fisheries sector, mining and quarrying sector, water 
supply sector, waste treatment, waste and recycling, service sector, information 
and communication sector, enterprise service sector 
 
Keywords: Featured Sector, Economic Potential, shift share 
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1. PENDAHULUAN 
 
Pertumbuhan ekonomi yaitu kenaikan kapasitas produksi jangka 
panjang yang diwujudkan dalam bentuk pendapatan. Pertumbuhan ekonomi 
daerah merupakan tolok ukur perekonomian suatu daerah tersbut. 
Pertumbuhan ekonomi yang tinggi dan berkelanjutan merupakan kondisi  
keharusan bagi kelangsungan pembangunan ekonomi dan peningkatan 
kesejahteraan masyarakat. Pada pembangunan ekonomi di daerah, tujuan 
pembangunan itu sendiri tidak jauh berbeda dengan tujuan pembangunan 
nasional. Akan tetapi,  proses pembangunan di daerah jauh lebih spesifik 
(Tambunan,2001). 
Pembangunan ekonomi daerah dapat dikatakan berhasil yaitu dengan 
menggunakan ukuran dan beberapa indikator yang lazim digunakan sebagai 
alat ukur. Indikator yang lazim digunakan adalah produk domestik regional 
bruto (PDRB) yang bias menjadi petunjuk kinerja perekonomian secara umum 
sebagai ukuran kemajuan suatu daerah. Indikator lain adalah tingkat 
pertumbuhan, pendapatan perkapita dan pergeseran atau perubahan struktur 
ekonomi (Sjafrizal, 2008). 
Kegiatan basis dan kegiatan non basis ekonomi merupakan 
pengelompokan kegiatan ekonomi, sehingga kegiatan ekonomi dapat 
diidentifikasi sesuai dengan kelompoknya. Kegiatan basis adalah semua 
kegiatan baik penghasil produk maupun penyedia jasa yang mendatangkan 
uang dari luar wilayah. Lapangan kerja dan pendapatan di sektor basis adalah 
fungsi permintan yang bersifat exogenous (tidak tergantung pada kekuatan 
intern/permintaan lokal). Sedangkan kegiatan non basis adalah untuk 
memenuhi kebutuhan konsumsi lokal, karena itu permintaan sektor ini sangat 
dipengaruhi oleh tingkat kenaikan pendapatan masyarakat setempat. Dengan 
demikian sektor ini terikat terhadap kondisi ekonomi setempat dan tidak bisa 
berkembang melebihi pertumbuhan ekonomi wilayah. Atas dasar anggapan di 
atas, satu-satunya sektor yang bisa meningkatkan perekonomian wilayah 
melebihi pertumbuhan alamiah adalah sektor basis. Oleh karena itu analisis 
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basis sangat berguna untuk mengkaji dan memproyeksi pertumbuhan ekonomi 
wilayah (Tarigan, 2004). 
 
2. METODE PENELITIAN 
2.1. Alat Analisis 
Dalam penelitian ini untuk mengetahui sektor unggulan dan 
potensi ekonomi di Kabupaten Grobogan tahun 2010-2015 akan dipakai 
alat analisis sift share klasik dan shift share esteban marquillas. Teknik 
shif share menggambarkan kinerja sektor-sektor suatu wilayah 
dibandingkan kinerja perekonomian nasional (wilayah yang lebih luas di 
atasnya). Adanya perbandingan antara daerah dengan daerah diatasnya 
dapat menunjukkan adanya shift (pergeseran) hasil pembangunan 
perekonomian daerah jika daerah itu memperoleh kemajuan sesuai dengan 
kedudukannya dalam perekonomian nasional 
 
2.2. Shift Share Klasik 
Analisis shift share membagi pertumbuhan sebagai perubahan (D) 
variabel penyerapan tenaga kerja di wilayah dalam  kurun waktu tertentu 
menjadi pengaruh pertumbuhan nasional (N), bauran industri (M), dan 
keunggulan kompetitif (C). Pengaruh pertumbuhan nasional disebut 
pengaruh pangsa (share). 
                  
Keterangan : 
     : perubahan variabel penyerapan PDRB sektor i di wilayah j pada 
kurun waktu tertentu. 
     :  komponen pertumbuhan nasional sektor i di wilayah j 
     : bauran industri sektor i di wilayah j 
      : keunggulan kompetitif sektor i di wilayah j 
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2.3. Shift Share Esteban Marquillas 
Dengan mendefinisikan kembali kedudukan keunggulan kompetitif 
sebagai komponen ke tiga dari teknik shift share klasik dan menciptakan 
komponen shift share yang ke empat yaitu pengaruh alokasi (   ). 
             
 
       
Keterangan : 
    : perubahan variabel penyerapan tenaga kerja sektor i di wilayah j pada 
kurun waktu tertentu. 
    : komponen pertumbuhan nasional sektor i di wilayah j 
   : bauran industri sektor i di wilayah j 
     : keunggulan kompetitif sektor i di wilayah j 
    : efek alokasi sektor i di wilayah j 
 
2.4. Jenis Data  
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
sekunder berupa data berdasarkan deret waktu dari tahun 2010–2014 
untuk melihat perkembangan dan pertumbuhan ekonomi. Data sekunder 
adalah jenis data yang diperoleh melalui hasil pengolahan pihak ke dua 
dari hasil penelitian lapangan, sedangkan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data produk domestik regional bruto di Kabupaten 
Grobogan dan Propinsi Jawa Tengah. 
 
2.5. Devinisi Operasional Variabel 
Sebuah variabel adalah jumlah yang terukur yang dapat bervariasi 
atau mudah berubah. Variabel dalam penelitian yang berjudul “Analisis 
Potensi Ekonomi dan Sektor Unggulan di Kabupaten Grobogan Tahun 
2010-2015” ini terdiri: 
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1. Produk domestik regional bruto atas dasar harga berlaku 
Adalah jumlah nilai tambah bruto yang timbul dari seluruh 
sektor perekonomian di suatu wilayah dalam periode tertentu 
(biasanya satu tahun) yang di hubungkan berdasar harga berlaku di 
tahun yang bersangkutan. 
2. Sektor unggulan (kompetitif) 
Sektor unggulan (kompetitif) adalah sektor ekonomi yang 
mempunyai penyimpangan bernilai positif jika dibandingkan dengan 
sektor – sektor ekonomi di wilayah ekonomi yang lebih luas 
diatasnya (Hermanto, 2000). 
 
3. Laju pertumbuhan ekonomi 
Besar kecilnya persentase peningkatan produksi barang dan 
jasa masyarakat menurut sektor produksi suatu daerah bisa juga 
diartikan kenaikan PDRB tanpa memandang apakah kenaikan itu 
lebih besar atau lebih kecil dari pertumbuhan penduduk, dan 
perubahan struktur ekonomi. Laju pertumbuhan ekonomi diukur 
dengan indikator perkembangan PDRB berdasarkan harga berlaku 
dari tahun ke tahun yang dinyatakan dalam persen per tahun. 
2.6. Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dari 
Badan Pusat Statistik Kabupaten Grobogan dan Badan Pusat Statistik 
Provinsi Jawa Tengah. 
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3. HASIL dan PEMBAHASAN 
3.1. Hasil  
3.1.1 Analisis shift share Klasik 
Perkembangan Kedudukan Nij, Mij, Cij Tahun 2010-2015 
Secara keseluruhan status suatu sektor ekonomi di Wilayah Grobogan 
berdasarkan nilai Nij, Mij, dan Cij pada awal dan akhir periode pengamatan 
terangkum pada Tabel 4.4. 
Tabel 4.4  
Perkembangan Kedudukan Pertumbuhan Nasional (Nij), Bauran Industri 
(Mij), Keunggulan Kompetitif (Cij), Sektor-Sektor Ekonomi Grobogan 
Tahun 2010-2015 
Sumber : BPS, dioalah 
Berdasarkan perkembangan Nij, Mij, Cij pada Tabel 4.4 
memperlihatkan sektor yang menjadi unggulan yaitu sektor pertanian, 
Sektor/Tahun 2010-2011 2014-2015 
Sektor Nij   Mij  Cij  Nij  Mij  Cij  
Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan + - - + + + 
Pertambangan dan Penggalian  + - + + + - 
Industri Pengolahan + + + + - + 
Pengadaan Listrik dan Gas + - - + - + 
Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan 
Daur Ulang 
+ - + + - - 
Konstruksi + - + + + - 
Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil 
dan Sepeda Motor 
+ + - + - - 
Transportasi dan Pergudangan  + - + + + - 
Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum + - - + + + 
Informasi dan Komunikasi + - - + - - 
Jasa Keuangan dan Asuransi + - - + + - 
Real Estate + - - + + - 
Jasa Perusahaan + + - + + - 
Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan 
Jaminan Sosial Wajib 
+ - + + - - 
Jasa Pendidikan + + - + - - 
Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial + + - + + - 
Jasa lainnya + - + + - - 
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kehutanan, dan perikanan, sektor industri pengolahan, sektor pengadaan 
listrik dan gas, sektor penyediaan akomodasi dan makan minum, sektor 
tersebut menujukan perkembangan Nij, Mij, dan Cij positif pada tahun 2015. 
Sektor yang konsisten mempunyai perkembangan positif pada tahun 2015 
yaitu sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan sedangkan pada tahun 2010, 
sektor industri pengolahan mempunyai perkembangan nilai positif dan pada 
tahun 2015 mengalami penurun nilai Mij menjadi negatif. 
Perkembangan nilai Mij yang mengalami peningkatan dari negatif 
menjadi positif yaitu sektor pertanian, kehutanan dan perikanan, 
pertambangan dan penggalian, kontruksi, transportasi dan pergudangan, 
penyediaan akomodasi dan makanan minum, jasa keuangan dan ansuransi, 
real estate. Sektor yang tetap bernilai positif yaitu sektor jasa perusahaan, jasa 
kesehatan dan kegiatan sosial. Sedangkan sektor yang mengalami penurunan 
dari positif menjadi negatif yaitu sektor industri pengolahan, perdagangan 
besar; repaasi mobil dan sepeda motor, jasa pendidikan. Dan sektor yang 
tetap mempunyai nilai negatif yaitu sektor pegadaan listrik dan gas, 
pengadaan air, pengolahan sampah, limbah dan daur ulang, administrasi 
pemerintahan, pertahanan dan jaminan sosial wajib. 
Perkembangan nilai Cij yang mengalami peningkatan dari negatif 
menjadi positif yaitu sektor sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan, 
sektor pengadaan listrik dan gas, sektor penyediaan akomodasi dan makan 
minum, sedangkan sektor sektor industri pengolahan tetap pada nilai positif. 
Sektor yang mengalami penurunan dari positif menjadi negatif yaitu sektor 
pertambangan dan penggalian, sektor pengadaan air, pengelolaan sampah, 
limbah dan daur ulang, transportasi dan pergudangan, administrasi 
pemerintahan, pertahanan dan jaminan sosial wajib, jasa lainya. Dan sektor 
yang tetap mempunyai nilai negatif yaitu sektor perdagangan besardan 
eceran; reparasi mobil dan sepeda motor, informasi dan komunikasi, jasa 
keuangan dan ansuransi, real estate, jasa perusahaan, jasa pendidikan, jasa 
kesehatan dan kegiatan sosial. 
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3.1.2 Analisis shift share Estaban Marquillas 
 Perkembangan Kedudukan Nij, C‟ij dan Aij Tahun 2010-2015 
Secara keseluruhan status suatu sektor ekonomi di Wilayah Grobogan 
berdasarkan  nilai Nij, C;ij, dan Aij pada awal dan akhir periode 
pengamatan terangkum pada Tabel 4.7. 
Tabel 4.7 
Perkembangan Kedudukan Pertumbuhan Nasional (Nij), Keunggulan 
Kompetitif (C‟ij), Spesialisasi (Aij) Sektor-Sektor Ekonomi Grobogan 
Tahun 2010-2015 
Sumber : BPS, dioalah 
Berdasarkan perkembangan Nij, C‟ij, Aij, pada Tabel 4.7 
memperlihatkan sektor-sektor ekonomi yang menujukan keunggulan dan 
adanya spesialisasi pada tahun 2010-2011 yaitu sektor transportasi dan 
pergudangan C‟ij dan Aij menunjukan nilai positif, sektor administrasi 
Sektor/Tahun 2010-2011 2014-2015 
Sektor Nij   C‟ij  Aij   Nij  C‟ij  Aij   
Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan + - - + + + 
Pertambangan dan Penggalian  + + - + - + 
Industri Pengolahan + + - + + - 
Pengadaan Listrik dan Gas + - + + + - 
Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, 
Limbah dan Daur Ulang 
+ + - + - + 
Konstruksi + + - + - + 
Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi 
Mobil dan Sepeda Motor 
+ - - + - - 
Transportasi dan Pergudangan  + + + + - - 
Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum + - - + + + 
Informasi dan Komunikasi + - + + - + 
Jasa Keuangan dan Asuransi + - - + - - 
Real Estate + - - + - - 
Jasa Perusahaan + - + + - + 
Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan 
Jaminan Sosial Wajib 
+ + + + - - 
Jasa Pendidikan + - - + - - 
Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial + - - + - - 
Jasa lainnya + + + + - - 
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pemerintahan, pertahanan dan jaminan sosila wajib menunjukan nilai positif 
pada C‟ij dan Aij, sektor jasa lainya juga menunjukan nilai positif pada C‟ij 
dan Aij. Sedangkan pada tahun 2014-2015 sektor – sektor ekonomi yang 
menunjukkan unggulan dan adanya spesialisasi yaitu sektor pertanian, 
kehutanan, dan perikanan nilai C‟ij dan Aij menunjukan nilai positif, sektor 
penyediaan akomodasi dan makan minum menunjukkan nilai positif pada 
C‟ij dan Aij. 
Sektor yang menunjukan adanya spesialisasi Aij pada tahun 2010-
2011 adalah sektor pengadaan listrik dan gas, sektor transportasi dan 
pergudangan, sektor informasi dan komunikasi, sektor jasa perusahaan, 
administrasi pemerintahan, pertanahan dan jaminan sosial wajib, sektor jasa 
lainya. Sedangkan pada tahun 2014-2015 sektor ekonomi yang menunjukkan 
adanya spesialisasi yaitu sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan, sektor 
pertambangan dan penggalian, sektor pengadaan air, pengelolaan sampah, 
limbah dan daur ulang, sektor kontruksi, sektor penyediaan akomodasi dan 
makan minum, sektor informasi dan komunikasi, sektor jasa perusahaan. 
Keunggulan kompetitif C‟ij pada tahun 2010-2011 yaitu sektor 
pertambangan dan penggalian, sektor industri pengolahan, sektor pengadaan 
air, pengelolahan sampah, limnah dan daur ulang, sektor kontruksi, sektor 
transportasi dan pergudangan, sektor administrasi pemerintahan, pertahanan 
dan jaminan sosial wajib, sektor jasa lainya. Sedangkan pada tahun 2014-
2015 sektor ekonomi yang menunjukan adanya sektor unggulan yaitu sektor 
pertanian, kehutanan dan perikanan, sektor industri pengolahan, sektor 
pengadaan listrik dan gas, sektor penyediaan akomodasi dan makam minum. 
 
3.2. PEMBAHASAN 
Perhitungan menunjukkan pertumbuhan ekonomi Kabupaten 
Grobogan memiliki respon positif, pada bauran industri menujukkan respon 
yang mengalami fluktuatif ada beberapa sektor yang mampu memanfaatkan 
kondisi pada sektor ekonomi di Jawa Tengah, sektor unggulan menunjukkan 
perubahan yang fluktuatif perubahan-perubahan struktur sektor yang menjadi 
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unggulan, di mana sektor yang mempunyai nilai positif mengalami perubahan 
menjadi negatif dan sektor yang pada awalnya mempunyai nilai negatif 
menglami perubahan jadi positif. Artinya sektor yang mempunyai perubahan 
nilai menjadi positif mampu merespon dengan baik dan menjadi sektor 
unggulan serta memiliki spesialisasi. Sektor unggulan adalah sektor yang 
mampu mendorong pertumbuhan atau perkembangan bagi sektor-sektor 
lainnya, baik sektor yang mensuplai inputnya maupun sektor yang 
memanfaatkan outputnya sebagai input dalam proses produksinya (Widodo, 
2006). 
Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan metode Shift Share 
Klasik dan Esteban Marquilas menemukan bahwa Sektor unggulan di 
wilayah Kabupaten Grobogan yaitu sektor sektor pertanian, kehutanan, dan 
perikanan, sektor pengadaan listrik dan gas, sektor penyediaan akomodasi dan 
makan minum, sektor industri pengolahan, sektor yang memiliki spesialisasi 
yaitu sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan, sektor pertambangan dan 
penggalian, sektor pengadaan air, pengolahan sampah, limbah dan daur ulang,  
sektor kontruksi, sektor penyediaan akomodasi dan makan minum, sektor 
informasi dan komunikasi, sektor jasa perusahaan. Hasil penelitian ini 
didukung oleh penelitian sebelumnya dalam jurnal penelitianya, Daryono 
(2015) yang berjudul “Analisis Sektor Unggulan Bagi Pertumbuhan Ekonomi 
Jawa Tengah”, dengan menggunakan analisis LQ menemukan bahwa sektor 
yang memiliki daya serap tenaga kerja yang tinggi di Jawa tengah berperan 
sebagai sektor kunci dalam pertumbuhan ekonomi. Rendahnya nilai LQ 
sektor primer di Kota Surakarta, Kota Magelang dan kota/kabupaten lainnya 
di Jawa Tengah menunjukkan sektor primer atau sektor pertanian bukan 
menjadi sektor andalan basis ekspor  pada  daerah  tersebut. Ishak S (2008) 
dalam penelitianya yang berjudul „Identifikasi Sektor Unggulan Kecamatan 
Di Kabupaten Tasik Malaya Barat Untk Kebijakan Pertanian‟ dengan metode 
analisis LQ menemukan sektor unggulan disetiap kecamatan didominasi oleh 
sektor pertanian.perkebunan, peternakan dan perikanan 
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4. PENUTUP 
4.1. Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan tentang sektor unggulan 
dan potensi pertumbuhan ekonomi Kabupaten Grobogan tahun 2010 - 2015, 
maka dapat disimpulkan sebagai berikut  
1. Berdasarkan komponen pertumbuhan wilayah (Nij) semua sektor ekonomi 
di daerah Grobogan mampu merespon secara positif pertumbuhan 
ekonomi Jawa Tengah.  Sektor yang mempunyai respon tinggi adalah 
sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan, sekor industri pengolahan. 
2. Berdasarkan komponen bauran industri wilayah (Mij), sektor-sektor yang 
mampu merespon (mengambil) manfaat dari posisi strategis suatu sektor 
ekonomi di Jawa Tengah adalah sektor pertanian, kehutanan dan 
perikanan, sektor pertambangan dan penggalian, sektor kontruksi, sektor 
transportasi dan pergudangan, sektor penyediaan akomodasi dan makanan 
minum, sektor jasa keuangan dan ansuransi, sektor real estate, sektor jasa 
perusahaan, sektor jasa kesehatan dan kegiatan sosial. 
3. Berdasarkan komponen keunggulan kompetitif (Cij), baik dihitung dengan 
Shift Share klasik, dan Esteban Marquillas sektor unggulan di Kabupaten 
Grobogan adalah sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan, sektor 
pengadaan listrik dan gas, sektor penyediaan akomodasi dan makan 
minum, sektor industri pengolahan. 
4. Sektor yang menunjukkan adanya spesialisasi suatu sektor ekonomi 
berdasarkan hasil uji Shift Share Estaban Marquillas (Aij) adalah sektor 
pertanian, kehutanan, dan perikanan, sektor pertambangan dan penggalian, 
sektor pengadaan air, pengolahan sampah, limbah dan daur ulang,  sektor 
kontruksi, sektor penyediaan akomodasi dan makan minum, sektor 
informasi dan komunikasi, sektor jasa perusahaan. 
5. Secara keseluruhan pertumbuhan ekonomi kabupaten grobogan mampu 
merespon dengan baik terhadap pertumbuhan ekonomi di jawa tengah. 
Sedangkan sektor yang mampu mengambil manfaat dari posisi strategis 
sektor ekonomi di jawa tengah adalah sektor  sektor pertanian, kehutanan 
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dan perikanan, sektor pertambangan dan penggalian, sektor kontruksi, 
sektor transportasi dan pergudangan, sektor penyediaan akomodasi dan 
makanan minum, sektor jasa keuangan dan ansuransi, sektor real estate, 
sektor jasa perusahaan, sektor jasa kesehatan dan kegiatan sosial. Terdapat 
empat sektor unggulan yaitu sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan, 
sektor pengadaan listrik dan gas, sektor penyediaan akomodasi dan makan 
minum, sektor industri pengolahan. Dan terdapat tujuh sektor yang 
menunjukan adanya sepesialisasi sektor ekonomi yaitu sektor sektor 
pertanian, kehutanan, dan perikanan, sektor pertambangan dan penggalian, 
sektor pengadaan air, pengolahan sampah, limbah dan daur ulang,  sektor 
kontruksi, sektor penyediaan akomodasi dan makan minum, sektor 
informasi dan komunikasi, sektor jasa perusahaan. 
4.2. Saran 
1. Bagi Badan Perencanaan Pembangunan daerah Kabupaten Grobogan 
dalam merencanakan potensi ekonomi di Kabupaten Grobogan perlu 
mempertimbangkan sektor yang mempunyai spesialisasi dan keunggulan 
kompetitif yaitu pertanian, kehutanan, dan perikanan, pertambangan dan 
penggalian, industri pengolahan, pengadaan air, pengolahan sampah, 
limbah dan daur ulang,  kontruksi, sektor penyediaan akomodasi dan 
makan minum, informasi dan komunikasi, jasa perusahaan. sektor 
pengadaan listrik dan gas. 
2. Bagi pemerintah daerah untuk membuat kebijakan-kebijakan guna 
mengembangkan potensi ekonomi daerah, perlu memperhatikan dan 
mempertimbangkan sektor yang mempunyai spesialisasi dan keunggulan 
kompetitif, selain itu juga harus memperhatikan sektor-sektor yang 
mempunyai keunggulan kompetitif karena sektor-sektor tersebut sangat 
berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi Kabupaten Grobogan. 
3. Bagi akademisi sebagai bahan referensi penelitian dan informasi terkait 
dengan sektor unggulan. Dalam penelitian selanjutnya perlu mengkompare 
dengan alat analisa lain yang berbasis tentang keunggulan atau potensi 
ekonomi seperti Location Quation. 
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